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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Universitas Negeri Semarang salah satu lembaga penghasil tenaga 

kependidikan yang profesional yang berfungsi menghasilkan tenaga-tenaga 

kependidikan berusaha meningkatkan mutu lulusan antara lain dengan 

menjalankan kerjasama dengan berbagai pihak yang berkompeten dalam 

penyelenggaraan pendidikan. UNNES sebagai penghasil tenaga kependidikan 

menjalin kerjasama dengan sekolah-sekolah sebagai upaya penerapan tenaga 

kependidikan yang profesional. 

Dalam kaitannya dengan pengembangan tenaga kependidikan, 

diperlukan satu strategi dan taktik untuk memperoleh hasil tenaga 

kependidikan yang benar-benar mempunyai kompetensi tingkat tinggi dan 

interpersonal skills yang mampu menghadapi tuntutan masa depan. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah salah satu strategi dan 

taktik yang dihasilkan oleh suatu perguruan tinggi yang mempunyai calon 

lulusan tenaga kependidikan untuk dipersiapkan dalam menghadapi dunia 

kependidikan (guru) secara nyata. Dalam menyiapkan tenaga kependidikan 

yaitu terdiri dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan tenaga terlatih, 

maka diperlukan suatu kompetensi melalui kegiatan PPL. 

Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) dan Praktek Pengalaman 

Lapangan II (PPL II) yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Negeri 

Semarang program kependidikan dilaksanakan secara simultan atau 

berkelanjutan yaitu PPL I dilaksanakan pada tanggal 30 Juli - 11 Agustus 

2012 kemudian dilanjutkan PPL II pada tanggal 27 Agustus - 20 Oktober 

2012. 

Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II) merupakan lanjutan dari 

Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) yang telah praktikan lalui dan sudah 

terselesaikan dalam wujud laporan dengan hasil berbagai macam observasi 
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yang telah ditentukan dari pihak Unit Pelaksana Teknis Praktik Pengalaman 

Lapangan (UPT PPL) Universitas Negeri Semarang. 

PPL adalah kegiatan intra kurikuler yang wajib diikuti oleh 

mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang. PPL 

merupakan kegiatan untuk menerapkan semua teori yang telah diperoleh 

selama kuliah. PPL itu sendiri merupakan integral dan kurikulum pendidikan, 

tenaga kependidikan berdasarkan kompetensi yang termasuk dalam struktur 

program kurikulum UNNES. Oleh karena itu, PPL wajib dilaksanakan oleh 

mahasiswa UNNES. 

PPL berfungsi untuk memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan 

agar mereka memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 

kompetensi personal, dan kompetensi sosial. 

 

B. Tujuan PPL 

Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai tujuan membentuk 

mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang profesional 

sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi yang 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi 

personal, dan kompetensi sosial. Kemudian jika ditinjau dari tujuan khusus 

adalah : 

1. Untuk menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat 

mengelola proses pendidikan sacara profesional 

2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa, calon pendidik agar 

senantiasa dapat berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa 

khususnya dalam pendidikan  

3. Untuk memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar 

memiliki kualifikasi tingkatan kafabel personal, inovator, dan developer. 

4. Mempersiapkan para mahasiswa untuk menjadi  sarjana pendidikan yang 

siap sebagai agen pembaharuan dan dapat mewujudkan transformasi 

pendidikan  
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5. Untuk memantapkan dan meningkatkan pelaksanaan Tri Darma 

Perguruan Tinggi dan untuk memperoleh  masukan-masukan yang 

berharga bagi UNNES untuk selalu meningkatkan fungsinya sebagai 

lembaga pendidikan. 

Dan diharapkan setelah Praktik Pengalaman Lapangan itu 

dilaksanakan akan mampu memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan 

agar mereka memenuhi konsep tersebut diatas. 

 

C. Manfaat PPL 

Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan yaitu memberi bekal kepada 

mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 

profesional, kompetensi personal, dan kompetensi sosial. Kompetensi 

profesional adalah kepiawaian di dalam menjalankan tugas atau jabatannya 

sesuai dengan keahliannya. Kompetensi personal adalah suatu keahlian 

seseorang di dalam menjalankan tugas yang terkait dengan pencerminan nilai, 

sikap, dan moral. Sedangkan kompetensi sosial adalah keahlian seseorang 

dalam kinerja yang terkait dengan masalah-masalah sikap saling membantu 

(norma kehidupan, gotong-royong). 

Setelah melaksanakan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat 

terhadap semua komponen yang terkait dengan mahasiswa, sekolah, dan 

perguruan tinggi yang bersangkutan. 

 

1. Manfaat bagi mahasiswa praktikan 

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang diperoleh 

selama kuliah perkuliahan di tempat PPL. 

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan belajar mengajar 

di sekolah latihan. 

c. Memperdalam pengertian dan penghayatan siswa tentang pelaksanaan 

pendidikan. 
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d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran 

mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan 

masalah pendidikan yang ada di sekolah. 

 

2. Manfaat bagi sekolah 

a. Meningkatkan kualitas pendidikan. 

b. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru 

dalam perencanaan program pendidikan yang akan datang. 

 

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai 

bahan pertimbangan penelitian. 

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah-

sekolah latihan. 

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, 

sehingga kurikulum, metode yang dipakai dapat disesuaikan dengan 

tuntutan yang ada dilapangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra kurikuler 

yang wajib diikuti oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang (UNNES) 

yang mengambil program kependidikan. Praktik Pengalaman Lapangan itu 

meliputi kegiatan yang harus dilakukan oleh praktikan, sebagai pelatihan 

untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya. 

Pelaksanaan ini sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka 

memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah maupun di luar sekolah. Kegiatan PPL 

meliputi praktik mengajar, administrasi, bimbingan dan konseling serta 

kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di 

sekolah/ tempat latihan. 

PPL berfungsi memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar 

mereka memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, personal 

dan sosial. Pelaksananya adalah mahasiswa semester VII atau mahasiswa 

yang telah mengumpulkan minimal 110 SKS, tanpa nilai E, lulus mata kuliah 

MKDK, SBM 1 dan 2 atau daspros 1 dan 2, dan mata kuliah pendukung 

lainnya, serta mendapat persetujuan Ketua Jurusan dan Dosen Wali. Mata 

kuliah PPL mempunyai kredit 6 SKS dengan rincian program PPL I = 2 SKS 

dan program PPL II = 4 SKS. Oleh karena itu, Praktik Pengalaman Lapangan 

(PPL) wajib dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang yang 

mengambil studi pendidikan. 
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B. Dasar Hukum 

Pelaksanaan PPL ini mempunyai dasar hukum sebagai landasan 

pelaksanaannya yaitu : 

1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 4301) 

2. Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

(Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran 

Negara RI Nomor 4586) 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

penyelenggaraan pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 23 , 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5105) 

4. Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 4496) 

5. Keputusan Presiden: 

a. Nomor 271 tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang. 

b. Nomor 124/M tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medan, menjadi 

Universitas. 

c. Nomor 132/M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor Universitas 

Negeri Semarang. 

6. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional: 

a. Nomor 234/U/1999 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi. 

b. Nomor 225/O/2000 tentang status Universitas Negeri Semarang. 

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum 

Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar. 

d. Nomor 045/U/2002 tentang kurikulum inti 
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7. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang: 

a. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di 

Universitas Negeri Semarang. 

b. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan 

Fakultas serta Program Studi pada Program Pasca Sarjana Universitas 

Negeri Semarang. 

c. Nomor 22/O/2008 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan 

Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri 

Semarang. 

d. Nomor 163/O/2004 tentang Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang. 

 

C. Dasar Implementasi 

Praktik Pengalaman Lapangan ini dilaksanakan dalam mempersiapkan 

tenaga kependidikan yang profesional sebagai guru pengajar atau 

pembimbing atau konselor. Praktik Pengalaman Lapangan ini merupakan 

kegiatan mahasiswa yang diadakan dalam rangka menerapkan keterampilan 

dan ilmu pengetahuan yang diperoleh serta untuk memperoleh pengalaman 

dalam penyelenggaran kegiata pembelajaran secara terpadu di sekolah. Dalam 

penyelenggaraan kegiatan PPL II, mahasiswa praktikan bertindak 

sebagaimana guru di sekolah, yaitu melakukan praktik mengajar, praktik 

administrasi, praktik bimbingan serta kegiatan pendidikan lain yang bersifat 

kurikuler dan ekstrakurikuler yang ada di sekolah maupun masyarakat. 

 

D. Dasar Konseptual 

a. Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikan di sekolah dan di jalur 

pendidikan di luar sekolah. 

b. Universitas Negeri Semarang bertugas untuk menyiapkan tenaga 

kependidikan yang terdiri dari antara lain tenaga pembimbing, tenaga 

pengajar, tenaga pelatih dan tenaga kependidikan lainnya. 
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c. Tenaga pembimbing adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

menyelenggarakan layanan bimbingan konseling untuk peserta didik di 

sekolah. 

d. Tenaga pelatih adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

memberikan layanan pelatihan kepada peserta didik di sekolah. 

e. Tenaga pengajar adalah tenaga kependidikan yang tugas utamanya 

memberikan layanan pendidikan dan pengajaran di sekolah.\ 

f. Tenaga kependidikan lainnya adalah perancang kurikulum, ahli teknologi 

pendidikan, ahli administrasi pendidikan, analisator hasil belajar dan tutor 

pamong belajar yang bertugas menurut kewenangan masing-masing. 

g. Kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar, tenaga pelatih, 

dan tenaga kependidikan lainnya para mahasiswa calon kependidikan 

wajib mengikuti proses pembentukan  kompetensi melalui  Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL). 

 

E. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun 

menengah harus mempunyai kualitas diri sendiri serta mengembangkan 

kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan 

teladan bagi siswa dan lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan tanggung 

jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik, anggota 

sekolah maupun sebagai anggota masyarakat. 

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar 

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja. 

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai 

teknik evaluasi yang berlaku. 

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah. 
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e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan 

masyarakat. 

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan 

masyarakat dan pemerintah daerah setempat. 

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam Pancasila, 

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu 

menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya. 

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan 

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

d. Guru senantiasa memperhatiakan norma-norma, etika, dan estetika 

dalam berpakaian dan berhias. 

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan 

keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan 

pribadi yang baik. 

 

F. Tugas Guru Praktikan 

Tugas guru praktikan selama mengikuti Praktik Pengalaman Lapangan 

II adalah: 

1. Observasi dan orientasi di tempat praktik. 

2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing. 

3. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar. 

4. Kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik. 

5. Membantu memperlancar arus informasi dari UNNES ke sekolah latihan 

dan sebaliknya. 

6. Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik. 

7. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik. 

8. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang 

dijadwalkan. 
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G. Kompetensi Guru 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar para guru 

profesional dalam tugasnya, adalah sebagai berikut: 

1. Memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis, 

kultural, psikologis, ilmiah, dan teknologis. 

2. Memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas 

pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar, 

perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasional, dan kebijakan-

kebijakan pemerintah di bidang pendidikan. 

3. Menguasai materi pembelajaran. 

4. Menguasai pengelolaan pembelajaran. 

5. Menguasai evaluasi pembelajaran. 

6. Memiliki kepribadian, wawasan profesi, dan pengembangannya. 

Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat 

perencanaan konkret dan detail untuk dilaksanakan dalam kegiatan 

pembelajaran; menempatkan siswa sebagai arsitek pembangun gagasan dan 

guru berfungsi melayani dan berperan sebagai mitra siswa, bersikap kritis dan 

berani menolak kehendak yang kurang edukatif, bersikap kreatif dalam 

membangun, dan menghasilkan karya pendidikan seperti pembuatan alat 

bantu belajar, analisis materi pembelajaran, penyusunan alat penilaian, dan 

lainnya. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu Kegiatan 

Praktik Pengalaman Lapangan ini dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 

2012  s.d 20 Oktober 2012 dengan perincian : 

a. Tanggal 30 Juli s.d 11 Agustus 2012 adalah pelaksanaan PPL I. 

b. Tanggal 27 Agustus s.d 20 Oktober 2012 adalah pelaksanaan PPL II. 

 

B. Tempat Kegiatan 

Praktik Pengalaman Lapangan II ini dilaksanakan di SMK Negeri 8 

Semarang yang berlokasi di Jalan Pandanaran II/12, Mugasari, Kec. 

Semarang Selatan, Kota Semarang, yang di tetapkan berdasarkan persetujuan 

Rektor dengan kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang atau Pimpinan lain 

yang sesuai.   

 

C. Tahapan Kegiatan 

1. Kegiatan di kampus meliputi :  

a. Microteaching 

Microteaching dilakukan di jurusan masing-masing mulai tanggal 15 - 

20 Juli 2012 sesuai jadwal masing-masing Rombongan Belajar 

(ROMBEL). 

b. Pembekalan PPL 

Pembekalan PPL dilakukan pada 24 - 26 Juli 2012 sesuai jadwal 

fakultas dan jurusan masing-masing. 

c. Upacara Penerjunan  

Upacara penerjunan dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2012 pukul 

07.00 WIB di Lapangan Upacara Rektorat UNNES. 
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2. Kegiatan di sekolah meliputi: 

a. Penyerahan  

Penyerahan mahasiswa praktikan PPL sebanyak 17 mahasiswa pada 

tanggal 30 Juli 2012 di sekolah latihan oleh Dosen Koordinator 

UNNES kepada Kepala SMK Negeri 8 Semarang.  

b. Kegiatan Inti Praktik Pengalaman Lapangan  

1. Pengenalan Lapangan  

Praktik Pengalaman Lapangan I dilaksanakan sesuai jadwal yaitu 

tanggal 30 Juli 2012 sampai 11 Agustus 2012. Setelah penyerahan 

mahasiswa PPL oleh dosen koordinator PPL kepada SMK Negeri 8 

Semarang, selanjutnya mahasiswa PPL UNNES mengadakan 

observasi dan pengamatan untuk mengetahui : Letak dan sejarah 

sekolah, Visi dan misi sekolah, Jumlah ruang kelas, Kondisi 

lingkungan di SMK Negeri 8 Semarang, Jumlah guru, Jumlah 

Karyawan, Siswa-siswi SMK Negeri 8 Semarang, Kegiatan 

belajar-pembelajaran di SMK Negeri 8 Semarang  dan lain-lain. 

2. Pengajaran Model 

Melalui kegiatan pengajaran model yaitu kegiatan pengamatan  

proses pembelajaran yang dilakukan guru pamong di dalam kelas, 

diharapkan agar praktikan dapat mengetahui dan mencontoh 

bagaimana performance guru dalam mengajar dan mengelola kelas 

dengan baik. 

3. Pengajaran Terbimbing  

Pelatihan mengajar terbimbing adalah kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan praktikan dengan bimbingan guru pamong yang 

bertujuan memberikan masukan baik dari segi materi maupun 

penampilan/performance dalam mengajar bagi praktikan. 

Sedangkan  perangkat mengajar yang perlu disusun adalah sebagai 

berikut : silabus, rencana pengajaran, dan jadwal mengajar. 
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4. Pengajaran Mandiri  

Pelatihan mengajar mandiri dilaksanakan dengan tujuan agar 

praktikan berlatih dalam hal penguasaan kelas. Dalam hal ini, 

praktikan dapat berlatih untuk berkreasi dalam menyampaikan 

materi, menggunakan metode yang sesuai dalam kegiatan 

pembelajaran dan mengkondisikan kelas dengan baik. Pelatihan 

mengajar mandiri tetap dalam pengawasan guru pamong.  

Pengajaran mandiri dapat memberikan informasi kepada praktikan 

mengenai kemampuan dalam hal : 

a) Membuka Pelajaran  

Sebelum proses belajar mengajar guru praktikan hendaknya 

mengawali dengan salam, kemudian melakukan presensi untuk 

mengetahui jumlah siswa yang  masuk. Kegiatan presensi 

dimasukan dalam agenda mengajar sebagai kelengkapan 

administrasi mengajar. Setelah presensi selesai, guru praktikan 

dapat melakukan kegiatan pengajaran pendahuluan yaitu dengan 

memberikan apersepsi dan motivasi. 

b) Komunikasi dengan Siswa 

Komunikasi dengan siswa itu yang terpenting untuk 

memudahkan guru menyampaikan materi pembelajaran. 

Komunikasi yang dimaksud yaitu komunikasi dua arah, guru 

menerangkan dan siswa mendengarkan dan bertanya. Karena 

pada pendekatan konstektual penilaian sikap siswa pun sekarang 

diperhatikan. Kesulitan yang sering di hadapi guru praktikan 

adalah masalah suara yang kurang keras sehingga kurang di 

dengar oleh seluruh siswa dan bicara yang terlalu cepat. 

c) Penggunaan Metode Pembelajaran  

Penggunaan metode pembelajaran oleh guru merupakan hal 

yang sangat penting. Penggunaan metode pembelajaran 

disesuaikan dengan jenis kegiatan pembelajaran sehingga dapat 

terjadi kesinergisan dalam pelaksanaan pelaksanaan PBM. 
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Dengan demikian penggunaan metode pembelajaran inilah, 

diharapkan akan terjadi interaksi antara guru dan siswa dalam 

PBM yang berlangsung. Metode yang digunakan praktikan 

dalam mengajar adalah dengan ceramah, tanya jawab, dan 

diskusi kelompok. Sedangkan model pembelajaran yang 

digunakan adalah Cooperative Learning. 

d) Penggunaan Media Pembelajaran  

Media pembelajaran berfungsi untuk memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran dan siswa akan lebih jelas 

menangkap dan paham terhadap materi yang di sampaikan. 

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran harus 

disesuaikan dengan bidang studi yang bersangkutan. Seorang 

guru dituntut untuk bisa menentukan kapan penggunaan media 

pembelajaran sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan. 

Penggunaan media inipun perlu didukung dengan buku-buku 

penunjang lainnya. Media yang digunakan oleh guru praktikan 

adalah dengan menggunakan media komputer, dan LCD 

proyektor. Hal ini digunakan untuk menarik perhatian dan minat 

siswa dalam kegiatan belajar. 

e) Variasi dalam Pelajaran  

Guru praktikan dalam menyampaikan materi hendaknya 

membuat suatu variasi, hal ini untuk mengurangi kejenuhan 

siswa dalam proses belajar mengajar. Variasi pembelajaran yang 

bisa diterapkan di kelas adalah dengan penggunaan alat bantu 

belajar/media. 

f) Memberikan Penguatan  

Penguatan ini berfungsi sebagai motivasi siswa. Penguatan ini 

dilakukan dengan memberikan pujian atau penghargaan pada 

siswa yang dapat menguasai materi. Penguasaan materi siswa 

dapat di tunjukan dengan nilai yang bagus, keaktifan dalam 

kelas dan kepatuhan melaksanakan tugas.  
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g) Mengkondisikan Situasi Siswa  

Kondisi yang tenang dan lancar adalah kondisi yang diharapkan 

dalam PBM oleh setiap guru. Tindakan yang dilakukan guru 

agar siswa tenang dan memperhatikan  pelajaran, antara lain : 

1) Guru praktikan tidak selalu berdiri di depan siswa sewaktu 

proses pembelajaran, kadang di tengah, belakang maupun 

samping siswa. 

2) Memberikan perhatian khusus pada siswa yang tidak 

memperhatikan atau membuat gaduh di kelas dengan 

memberikan pertanyaan maupun yang lainya. 

h) Memberikan Pertanyaan  

Memberikan pertanyaan sesuai dengan materi yang diberikan 

merupakan salah satu motivasi kepada siswa, karena akan terjadi 

penguatan materi. Dengan memberikan pertanyaan, guru dapat 

mengatahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah 

diajarkan. Pertanyaan harus sesuai dengan materi yang 

diberikan.  

i) Memberikan Balikan  

Guru tidak hanya memberikan pertanyaan, melainkan 

memberikan juga balikan atas pertanyaan tersebut sehingga 

terjadi suasana belajar yang hidup  dan tidak membosankan. 

j) Menilai Hasil Belajar 

Penilaian hasil belajar siswa selain berdasarkan pada tugas-tugas 

yang telah diberikan juga berdasarkan hasil ulangan harian. 

Tugas-tugas ini dapat diberikan pada setiap akhir bab atau setiap 

akhir pokok bahasan yang telah diberikan. 

k) Menutup Pelajaran 

Menutup pelajaran oleh guru dimulai dari menyimpulkan materi 

yang telah diberikan kemudian memberikan tugas-tugas rumah 

untuk materi pada pertemuan berikutnya maupun tugas dari apa 

yang telah diajarkan. 
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5. Pelaksanaan Ujian Praktik Mengajar 

Pelaksanaan ujian mengajar dilaksanakan setelah mahasiswa 

praktikan dianggap telah benar–benar mandiri dalam pelaksanaan 

praktik mengajar. Pelaksanaan ujian praktik mengajar dilaksanakan 

pada akhir kegiatan PPL yang didampingi oleh dosen pembimbing 

maupun guru pamong. Dalam pelaksanaannya ini, ujian praktik 

mengajar dinilai oleh guru pamong dan dosen pembimbing 

didasarkan pada alat penilaian. 

6. Pembimbingan dan Penyusunan Laporan akhir PPL  

Pembimbingan penyusunan laporan PPL II dilaksanakan bersama 

guru pamong, dosen pembimbing dan dosen koordinator PPL  

SMK Negeri 8 Semarang sehingga laporan dapat disusun dengan 

baik dan terselesaikan dengan tepat waktu. 

7. Penarikan dari Sekolah Praktikan 

Penarikan mahasiswa PPL dari sekolah praktikan dilaksanakan 

secara serempak pada 20 Oktober 2012. 

 

D. Materi kegiatan 

       Materi kegiatan dalam PPL II antara lain :  

 Pengamatan kondisi pembelajaran (media). 

 Membuat perangkat mengajar yang dibimbing oleh guru pamong dan 

dosen pembimbing. 

 Melakukan Praktik mengajar di kelas, yaitu pelaksanaan KBM dilakukan 

di kelas X-TKJ 2, X-RPL 1 dan X-RPL 2 dengan bimbingan dari guru 

pamong dan dosen pembimbing. Adapun materi pelajaran yang telah 

disampaikan antara lain : Expression of greetings, thanking, saying 

goodbye/leave taking, introduction, describing things and people. 

 Melakukan evaluasi terhadap proses KBM yang telah dilaksanakan. 

Evaluasi diberikan tidak hanya pada akhir pembelajaran saja, tetapi juga 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, baik dengan tes tertulis 

maupun tes lisan. 
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E. Proses Pembimbingan  

Proses pembimbingan dalam hal ini berkaitan dengan pembimbingan 

yang dilakukan oleh guru pamong terhadap praktikan yang meliputi 

penyusunan perangkat pembelajaran, dan pelatihan mengajar. Selain itu, 

dalam memberikan bimbingan kepada praktikan terlebih dahulu memberikan 

gambaran kondisi siswa.  Proses bimbingan ini dilakukan untuk membantu 

praktikan dalam pelaksanaan PPL apabila praktikan tersebut mengalami 

kesulitan mengenai KBM. Dalam pembuatan perangkat pembelajaran 

praktikan selalu berkonsultasi dengan guru  pamong, sehingga bimbingan 

berjalan dengan lancar. 

Dalam proses pembimbingan, guru pamong juga memberikan 

masukan baik kritik maupun saran sehingga praktikan dapat mengetahui dan 

merubah kekurangan tersebut sehingga menjadi hal yang yang lebih baik.  

 

F. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan PPL II 

Hal-hal yang mendukung : 

a. Guru pamong dan dosen pembimbing selalu siap membantu apabila 

praktikan memerlukan bimbingan. 

b. Guru pamong memberikan kebebasan berkreasi sehingga proses 

pembelajaran bisa maksimal. 

c. Sarana dan prasarana yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar 

sudah cukup tersedia di sekolah latihan sehingga membantu 

memperlancar pelaksanaan PPL II. 

 

Hal-hal yang menghambat : 

a. Kurangnya kemampuan praktikan dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab selama PPL II di sekolah latihan. 

b. Kurangnya kemampuan praktikan dalam pengelolaan kelas. 

c. Fasilitas sekolah yang masih kurang memadai menghambat 

pemaksimalan KBM dengan menggunakan media. 

 



18 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian serta pengalaman selama mengikuti dan 

melaksanakan PPL II di SMK Negeri 8 Semarang, maka kesimpulan yang 

dapat praktikan berikan adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan PPl merupakan proses pencarian pengalaman yang mutlak 

diperlukan  bagi setiap pendidik. 

2. Supaya mampu mengelola kelas dengan baik, seorang guru harus bisa: 

a. Menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan disampaikan. 

b. Mampu menyesuaikan tujuan khusus pembelajaran dengan materi 

yang akan disampaikan. 

c. Mampu menciptakan kondisi kelas yang kondusif. 

d. Terampil memanfaatkan media dan memilih sumber belajar. 

3. Dalam setiap pelaksanaan proses belajar mengajar guru harus senantiasa 

memberikan motivasi kepada muridnya. 

4. Dalam setiap permasalahan baik itu yang berhubungan dengan materi 

maupun dengan anak didik, praktikan harus berkonsultasi dengan guru 

pamong yang bersangkutan. 

5. Bimbingan yang diberikan oleh guru pamong sangat berpengaruk kepada 

praktikan. 
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B. Saran 

1. Untuk Mahasiswa PPL 

a. Senantiasa menjaga dan menjalin komunikasi yang baik dengan 

sesama mahasiswa PPl maupun dengan guru-guru dan staf karyawan 

sekolah. 

b. Senantiasa saling membantu selama pelaksanaan kegiatan PPL. 

 

2. Untuk Pihak Sekolah 

Sebagai mahasiswa PPL, praktikan mempunyai beban yang cukup 

berat, untuk itu praktikan meminta dan menyarankan pihak sekolah 

terutama guru-guru untuk lebih membantu dan memberikan motivasi 

pada setiap mahasiswa PPL dalam melaksanakan setiap kegiatan. 

 

3. Untuk Pihak UPT 

Pihak UPT agar memperhatikan masalah waktu pelaksanaan PPL agar 

tidak mengganggu jalannya pelaksanaan PPL, karena ada perbedaan 

persepsi tentang waktu penarikan PPL antar sekolah yang satu dengan 

yang lain.  
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REFLEKSI DIRI 

 

Praktik Pengalaman Lapangan merupakan mata kuliah wajib bagi prodi 

kependidikan di Universitas Negeri Semarang ( UNNES ) yang bertujuan untuk 

mengembangkan berbagai kompetensi yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi sosial.  

Kegiatan PPL terdiri dari PPL I dan II. Observasi dan orientasi dalam PPL 

I dilaksanakan selama kurang lebih 2 minggu yaitu sejak tanggal 30 Juli - 11 

Agustus 2012. Sementara itu kegiatan PPL II merupakan lanjutan dari PPL I 

dimulai sejak  27 Agustus - 20 Oktober 2012.  

Praktik Pengalaman Lapangan yang praktikan laksanakan bertempat di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 8 Semarang. Dalam kegiatan PPL II, 

praktikan melakukan pengamatan kondisi pembelajaran (media), membuat 

perangkat pembelajaran, praktik mengajar di kelas, serta melakukan evaluasi 

terhadap proses KBM yang telah dilaksanakan. 

Refleksi Diri ini akan memaparkan hasil pelaksanaan Praktik Pengalaman 

Lapangan II (PPL II) di SMK Negeri 8 Semarang, terutama mengenai hal-hal 

yang berkaitan dengan pengajaran Bahasa Inggris meliputi pengelolaan kelas, 

penyampaian materi, pemberian tugas, pemantauan dan pemahaman siswa, dan 

penilaian hasil kerja siswa.  

Kegiatan PPL II telah memberikan praktikan kesempatan untuk 

mempraktikkan bekal yang diperoleh selama kuliah perkuliahan di tempat PPL, 

mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan belajar mengajar di sekolah 

latihan, memperdalam pengertian dan penghayatan praktikan tentang pelaksanaan 

pendidikan, mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran praktikan  

dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah pendidikan 

yang ada di sekolah. 

Di bawah ini adalah faktor-faktor yang menjadi perhatian praktikan dalam 

membuat refleksi diri: 

 

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran Bahasa Inggris 

a. Kekuatan mata pelajaran Bahasa Inggris 

Mata pelajaran Bahasa Inggris merupakan pelajaran terapan. 

Namun demikian mata pelajaran Bahasa Inggris dipandang sebagai mata 

pelajaran yang banyak sekali manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga peserta didik berupaya semaksimal mungkin untuk menguasai 

pelajaran Bahasa Inggris yang merupakan mata pelajaran yang sangat 

penting. 

 

 

b. Kelemahan mata pelajaran Bahasa Inggris 

Murid-murid dalam mempelajari mata pelajaran Bahasa Inggris 

kadang mengalami kesulitan baik dalam menyelesaikan soal maupun 

mempraktekkan langsung karena mata pelajaran Bahasa Inggris 

memerlukan pemahaman, penghafalan dan banyak latihan. 
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2. Ketersediaan sarana dan prasarana KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 

di sekolah latihan 

Sarana dan prasarana Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMK Negeri 8 

Semarang cukup memadai walaupun belum dapat dikatakan sempurna. 

Fasilitas media pembelajaran seperti papan tulis yang baik, perpustakaan, serta 

ruang media sudah tersedia, sayangnya belum terdapat laboratorium Bahasa 

untuk menunjang pembelajaran ketrampilan seperti listening, hal ini 

dikarenakan fokus sekolah pada pengembangan-pengembangan mata 

pelajaran produktif berdasarkan jurusan-jurusan yang ada seperti Multimedia, 

Teknik Komputer Jaringan, Rekayasa Perangkat Lunak dan Perawatan/Pekerja 

Sosial. Ketersediaan LCD masih belum memadai karena tidak terdapat di 

setiap ruangan yang krusial yang berbanding terbalik dengan tuntutan jaman 

untuk menggunakan teknologi canggih dalam proses belajar mengajar. 

3. Kualitas guru pamong  

Guru pamong mata pelajaran Bahasa Inggris, Ibu Kurniasih Rinukti 

merupakan sosok guru yang cerdas dan bijaksana. Pembelajaran disampaikan 

menggunakan Bahasa Inggris dengan variasi Bahasa Indonesia. Dengan penuh 

kasih dan kesabaran, kelas dapat dikelola dengan baik. 

4. Kualitas pembelajaran di SMK Negeri 8 Semarang 

Secara menyeluruh kualitas pembelajaran di SMK Negeri 8 Semarang 

sudah baik, dilihat dari segi keaktifan dan partisipasi siswa, kemudian dari 

segi proses pembelajaran yang menerapkan kurikulum yang sesuai, selain itu 

juga penerapan disiplin pada guru, siswa dan seluruh tenaga pendidik dan 

karyawan yang ada di sekolah. Dan tidak kalah pentingnya adalah adanya 

daya dukung sarana dan prasarana yang memadai. 

5. Kemampuan diri praktikan 

Sebagai mahasiswa yang masih melakukan latihan mengajar, praktikan 

merasa kemampuan yang dimiliki masih kurang sehingga masih perlu 

melakukan pendalaman materi dan belajar untuk mengkondisikan kelas 

dengan baik. Keadaan tersebut mengharuskan mahasiswa untuk lebih sering 

berkonsultasi dengan guru pamong agar mendapatkan bimbingan dari guru 

pamong.  

6. Nilai tambah yang diperoleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL II 

Banyak hal yang diperoleh praktikan selama melaksanakan PPL I. 

Diantaranya yaitu ilmu pengetahuan, pengalaman dan teknik-teknik mengajar 

yang baik, cara mengkondisikan kelas yang baik, cara berinteraksi secara 

langsung dengan siswa dan lain-lain. Sehingga dengan bekal pengalaman 

tersebut praktikan berusaha melaksanakan PPL II dengan baik. Selain itu 

praktikan juga berharap jika kelak menjadi guru, dapat menerapkan 

pengalaman tersebut dalam dunia pendidikan sehingga dapat menjadi guru 

yang profesional.  
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7. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES 

a. Bagi sekolah 

Keberhasilan dalam pembelajaran tidak hanya bergantung pada 

siswa dan guru, namun juga didukung oleh sarana dan prasarana serta  

pemberdayaan warga sekolah secara bijaksana. Jika dilihat dari keadaan 

fisik, keadaan lingkungan, dan fasilitas SMK Negeri 8 Semarang sudah 

baik. Namun, menurut praktikan masih perlu adanya pengembangan 

sekolah secara terus menerus agar kualitas SMK Negeri 8 Semarang dari 

tahun ke tahun semakin baik terutama kualitas akademiknya.  

b. Bagi UNNES 

Pelaksanaan Program PPL yang diselenggarakan oleh UNNES 

sangat membantu peningkatan ketrampilan dan mutu calon-calon guru 

lulusannya. Hendaknya hal ini disikapi dengan serius oleh semua pihak 

baik dari mahasiswa, dosen pembimbing maupun birokrat yang terkait 

dengan melaksanakan kewajiban dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat 

menunjang kelancaran mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan PPL. 

Semoga pelaksanaan PPL berikutnya lebih memperhatikan aspek 

peningkatan keterampilan praktikan dalam pengajarannya dengan 

memberikan pembekalan yang memadai baik saat masih kuliah maupun 

sebelum pelaksanaan PPL. 

 

Demikian refleksi diri yang praktikan sampaikan. Semoga apa yang telah 

praktikan tulis bisa menjadi masukan yang berharga bagi semua pihak yang 

terkait. Akhir kata praktikan ucapkan terima kasih. 

 

 

Semarang, Oktober 2012 

 

Mengetahui, 

 

Guru Pamong Mahasiswa Praktikan 
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